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KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah senantiasa bersukur ke hadirat Allah Swt.
atas terbitnya kumpulan esai-esai ini. Buku ini merupakan tindak
lanjut dari dialektika suasana penulisan dalam berbagai kondisi.
Penerbitan buku ini merupakan langkah untuk mengabadikan
pemikiran-pemikiran yang sudah tertuang dalam bentuk tulisan,
yang sebagian besar sudah dipublikasikan dalam blog pribadi
penulis di www.arifsae.com.

Keinginan penulis untuk menerbitkan buku ini sebenarnya
sederhana, hanya ingin mengabadikan tulisan karena ada
pepatah Yunani yang berbunyi, “verba volant, scripta manent” yang
mempunyai arti ‘bahwa sesuatu yang hanya diucapkan akan hilang
bersama angin, tetapi yang tertulis akan abadi’. Karena semangat
itu, tulisan-tulisan yang tercecer ini penulis kumpulkan menjadi
satu kesatuan dalam bentuk buku. Sejak dua tahun yang lalu
semangat untuk menulis dan mengikuti sebuah kompetisi dimulai.
Oleh karena itu, tulisan ini sebagian besar berasal dari tahun 2015.
Meskipun ada beberapa tulisan yang jauh dari dua tahun itu, tema
yang diterkandung dalam tulisan ini ada tiga, yaitu tema sejarah,
kehidupan, dan pendidikan. Sekilas akan penulis jelaskan tentang
arti yang tersembunyi dari setiap penulisan artikel ini.



Tulisan pertama berjudul, “Srihana-Srihani-Sarinah: Mencintai
Seni dan Seni Mencintai”. Artikel ini dibuat untuk mengikuti
kompetisi esai tingkat nasional tentang Sukarno, Pemuda, dan Seni.
Dalam event ini tulisan ini mendapatkan juara 1. Berikutnya, artikel
yang berjudul “Usman dan Harun: Kisah Pahlawan Dwikora”
ini ditulis untuk melengkapi data-data penelitian yang sedang
penulis kerjakan. Penelitian ini bekerja sama dengan Direktorat
Sejarah. Kisah hidup pahlawan ini akan ditulis dalam buku yang
berbeda.

Tulisan lainnya berjudul, “Kisah Sejarah Pancasila: Dari
Inspirasi Hingga Reformasi”. Tulisan ini ditulis karena penulis
mendapatkan buku gratis tentang kisah Pancasila yang ditulis
oleh Direktorat Sejarah, jadi untuk menghormatinya, penulis
resume buku itu dan dimasukkan dalam blog. Beberapa waktu
yang lalu, sekitar awal 2017, muncul fenomena Mahapatih
Majapahit, Gajah Mada yang mendadak viral menjadi Gaj
Ahmada, itulah mengapa tulisan yang berjudul, “Majapahit
dalam Amukan Zaman: Kasus Gaj Ahmada dan H. Ayam Wuruk
tercipta, yaitu untuk ikut menyumbangkan pendapat mengenai
penamaan itu.

Sama dengan tulisan tentang Majapahit tersebut, tulisan
tentang “PERWIRA Vs SEHATT: Dilematika Slogan Purbalingga”
juga menanggapi tentang fenomena yang ada di Kabupaten
Purbalingga, tempat penulis dilahirkan, tentang pergantian
nama slogannya. Kemudian tulisan lainnya adalah, tulisan
yang berjudul “Perempuan: Perjuangan Emansipasi dalam
Kehidupan Kebangsaan”. Tulisan ini dibuat dalam rangka
mengikuti perlombaan yang diadakan oleh PKS, meskipun belum
mendapatkan hasil.

Tulisan “6 Jam untuk Selamanya: Refleksi Kisah So 1 Maret
1949” merupakan hasil dari refleksi kisah Serangan Oemoem
1949. Untuk mengikuti kegiatan Simposium Guru 2016, tulisan
“(R)evolusi Pena dengan Fantastic Four: Meretas Karakter Berbasis
Budaya Literer di Kelas” tercipta. Tulisan ini merupakan artikel

Vi



SRIHANA-SRIHANI-SARINAH:
Mencintai Seni dan Seni Mencintai

Tahun 1946, hanya berselang satu tahun setelah Indonesia
merdeka, di tengah kondisi politik yang tak menentu, Bung
Karno berencana merayakan hari kemerdekaan yang pertama
dengan pameran seni lukis. Untuk merealisasikan rencana
pameran lukisan itu, Bung Karno meminta kepada salah satu
pelukis asal Yogyakarta, Hendra Gunawan untuk mengadakan
pameran seni lukis tunggal. Hendra Gunawan menyanggupinya.
Pagelaran seni lukis itu dilakukan di Jalan Malioboro, Yogyakarta.
Bung Karno akan menghadiri acara itu dengan protokoler resmi.
Namun, di tengah persiapan pameran, Hendra menemukan ide
“gila”. la mengumpulkan berbagai gelandangan yang bersiap
dengan kostum asli kere para gelandangan. Para gelandangan ini
menjadi tuan rumah pameran lukisan, tetapi protokoler presiden
menolaknya. Meskipun mendapat penolakan, Hendra Gunawan
tetap kukuh untuk merealisasikan konsepnya.

Akhirnya pameran itu terjadi juga. Ketika pameran benar-
benar dibuka, tersaji sebuah pemandangan drama. Bung Karno
terperanjat keget luar biasa melihat pemandangan yang tak biasa
di depan matanya. Namun, bukannya marah kepada Hendra,
melainkan Bung Karno manggut-manggut seraya memeluk
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Hendra. Kejadian ini akhirnya membuat Bung Karno menitikan
air mata. “Setiap orang berhak melihat lukisan saya. Dan, saya berhak
memperkenalkan karya-karya saya kepada siapa saja,” kata Hendra.
Bung Karno amat menghargai gagasan “gila” itu. Menurut
Bung Karno, setiap ide dan gagasan dari para seniman, apa
pun bentuknya, dianggap mempunyai nilai-nilai kemanusiaan.
Baginya, “Gagasan seniman juga merupakan obsesi di benaknya sendiri,
karena setiap ide-ide kesenian sesorang harus dihormati.”

Melihat sosok Presiden Pertama Republik Indonesia ini tak
bisa terlepas dari dunia seni. Pada era akhir 1950-an, Bung Karno
dianggap sebagai presiden yang paling banyak mengoleksi karya
seni, terutama lukisan. Seni lukis bagi Bung Karno merupakan
kumpulan gairah-gairah dalam hidupnya, yang membuat sesorang
terus mendapatkan suntikan energi jiwa muda dalam aliran
darahnya. Itulah mengapa Bung Karno selalu terlihat kobaran
semangat muda. Dalam kalimat pembukaan otobiografinya, tulisan
Cindy Adam, Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat Indonesia, untuk
menggambarkan dirinya, cukup menyebutnya “mahapencinta”.

Bung Karno memberikan kata simple untuk menggambarkan
seluruh dirinya hanya dengan satu kata “mahapencinta”. Itulah
Bung Karno. Ia sangat mencintai negaranya, mencintai rakyatnya,
mencintai seni, bahkan mencintai banyak wanita. “Aku bersukur
kepada Yang Mahakuasa, karena aku dilahirkan dengan perasaan halus dan
darah seni,” begitu ucap Bung Karno. Saat ini, sebagian orang lupa
melihat sisi lain diri Bung Karno tentang seni dan seni mencintai,
timbul pertanyaan, dari mana asal kedekatan Bung Karno dengan
seni lukis? Bagaimana sumber bakat Bung Karno tentang karya seni
lukis ini sehingga ia sanggup selain menjadi kolektor juga menjadi
kreator. Selain itu, apa hubunganya karya seni dengan jiwa muda
Bung Karno dalam sisi mencintai wanita? Mari kita bahas di sini.

Kesenian dan Sarinah
Bung Karno pernah berbicara kepada salah satu pelukis istana,
Dullah, tentang asal bakat dan kecintaannya kepada seni berasal.
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“Ingat, aku adalah anak Ida Ayu Nyoman Rai, keponakan Raja Singaraja,
wanita dari Pulau Bali.” Dengan mantap Bung Karno menyebut
bahwa ia masih ada hubungannya dengan Pulau Dewata ini.
Kita tahu, Bali merupakan suatu ruang yang memproduksi sosial
budaya original, yang memadukan antara masyarakat “tradisional”
Indonesia bagian timur dengan kebudayaan Jawa. Bali adalah
“pulau seni”. Di Bali, kesenian memang tercipta dalam bingkai
kerangka filosofis yang berhubungan dengan religiusitas dan ritual
keagamaan. Bahkan, orang Bali bisa dikatakan pertama melihat
seni ketika matanya membuka untuk pertama kalinya di dunia.

Di Pulau Dewata ini, ketika orang pertama lahir, ia sudah
bersentuhan dengan benda-benda upacara yang bersifat artistik
seperti cili, lamak, ubag-abig, canang, sarad, lukisan, dan arsitekstur
bangunan. Kesan itulah yang mungkin terasa ketika Ida Ayu
Nyoman Rai mengandung Bung Karno. Artinya, dalam diri Bung
Karno memang sudah menggeliat sebelum dilahirkan ke dunia.
Ketika tumbuh kembangnya Bung Karno, semakin terlihat jiwa
seninya. Hal ini bisa dilihat dari pemilihan jurusan arsitektur
dalam memilih pendidikan tingginya. Bahkan di Ende, misalnya,
Bung Karno pernah membuat naskah sandiwara untuk membunuh
kesepiannya di tengah pembuangannya. Setidaknya ada 12 naskah
yang ia tulis selama pembuangannya ini. Makanya tak heran,
apresiasi Bung Karno atas karya seni tidak terbatas kepada karya-
karya yang tercipta belaka, tetapijuga terhadap kreatornya. Hal
ini bisa dipahami dari cerita Bung Karno dan Hendra Gunawan
di awal pmbukaan tadi.

Bung Karno dalam beberapa kali kesempatan pernah
menegaskan bahwa kalau ia tidak terjun ke dunia politik dan
menjadi seorang presiden, mungkin ia sudah menjadi seorang
pelukis. Dengan kecintaannya terhadap seni, meskipun sesibuk
apa pun agendanya sebagai seorang presiden, tetap saja bakat
dan kecintaannya terhadap seni lukis tak bisa dilepaskan begitu
saja. Dalam beberapa kesempatan, Bung Karno menerusukan
beberapa kebiasaan mudanya menciptakan karikatur untuk Koran
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Pikiran Rakyat, Bandung. Biasanya Bung Karno hanya melukis di
sebuah kertas dengan cat air.

Mungkin di sini Bung Karno sadar, bahwa dunia politik akan
sangat menguras pikiran dan terutama menyita banyak waktu.
Maka dari itu, Bung Karno segera menempatkan posisinya sebagai
seorang “kolektor”. Sebagai seorang kolektor, Bung Karno sering
berburu karya seni maestro dunia, baik karya seni lukis maupun
patung. Perburuan koleksinya biasanya dilakukan ketika Bung
Karno berkunjung ke berbagai negara didunia. Bung Karno
menyempatkan diri “mencuri” waktu untuk shoping lukisan atau
patung. Begitu juga ketika Bung Karno berkunjung ke berbagai
wilayah di Indonesia, kebiasaan untuk berburu karya seni tetap
dilakukannya.

Seperti ketika Bung Karno datang ke Yogyakarta, ia
menyempatkan untuk berkunjung ke Sanggar Pelukis Rakyat, atau
ketika ia berkunjung ke Akademi Seni Rupa Indonesia (ASRI). Ketika
ia berkunjung ke Bali, ia “menyusup” ke Ubud, menemui seniman
Rudolf Bonnet dan Walter Spies sang pembentuk sejarah seni rupa
Bali modern dengan mendirikan organisasi “Pitamaha” itu. Ia
juga memuji karya lukisan Anak Agung Gede Sobrat, mengagumi
goresan Ida Bagus Made Poleng, atau menyaksikan berbagai karya
Le Mayuer de Mafres seniman asal Belgia yang menikahi Ni Pollok,
seorang model lukisannya sendiri. Bahkan, ada kisah terpatri di
Bali ketika Bung Karno berkunjung ke rumah seni Le Mayuer ini.

Antara tanggal 15-17 Juni 1950 bersama tamu negara yang
juga teman dekatnya, Jawaharlal Nehru, ia mengunjungi Le
Mayuer. Pada pertemuan ini, Bung Karno membawa rombongan
berjumlah 40 mobil. Kunjungan itu dilakukan pada malam hari
dengan konvoi mobil kepresidenan. Setelah pertemuan itu, pada
November 1950, Bung Karno pernah berkirim surat kepada Le
Mayuer agar Dullah, pelukis istana, bisa belajar di studionya di
Sanur. Dalam surat ini, tersirat kedekatan antara Bung Kano dan
Le Mayuer begitu dekat. Dari hubungan pertemanan dengan Le
Mayuer, Bung Karno mendapatkan empat karya dari Le Mayuer,



